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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang  

Dalam dunia pe$rdagangan yang sangat be$rsaing, pe$rusahaan dituntut harus 

te$rus be$rinovasi, me$ningkatkan kine$rja, dan me$mpe$rluas jaringan agar dapat 

be$rtahan dan be$rsaing. Tujuan utama dalam me$ndirikan se$buah pe$rusahaan tidak 

lain ialah untuk me$nghasilkan ke$untungan yang maksimal, me$ningkatkan nilai 

pe$rusahaan, me$ngoptimalkan nilai saham, dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan bagi 

pe$me$gang saham. 

Untuk me$njalankan usahanya, pe$rusahaan me$me$rlukan modal yang tidak 

se$dikit, maka dari itu pe$rusahaan pe$rlu suntikan dana dari be$rbagai macam 

le$mbaga ke$uangan atau badan pe$rusahaan lainnya untuk me$nopang 

ke$langsungan usahanya, namun dalam dunia pe$rdagangan, tidak se$lamanya 

ke$sukse$san itu be$rjalan, ada banyak pe$rmasalahan yang timbul di te$ngah-te$ngah 

ke$be$rlangsungan usaha, mungkin saja pe$rusahaan itu tidak me$miliki pe$rhitungan 

manaje$me$n ke$uangan yang baik se$hingga muncul be$rbagai macam pe$rmasalahan 

utang piutang. 1  Hal ini akan te$ntu me$njadi sumbe$r masalah dalam 

ke$be$rlangsungan usahanya se$hingga pe$rusahaan akan me$ngalami krisis ke$ungan. 

Jika pe$rusahaan banyak utang se$dangkan pe$ndapatan pe$rusahaan te$rse$but le$bih 

se$dikit daripada utangnya, maka pe$rusahaan itu tidak bisa me$mbayar ke$wajiban 

utang-utangnya, se$hingga dari sini muncullah istilah pailit.Ke$pailitan me$njadi 

suatu pe$ristiwa yang te$rjadi dalam dunia bisnis yaitu me$nce$rminkan ke$gagalan 

                                                           
1 Naihasy, Syahrin, Hukum Bisnis (Business Law), Mida Pustaka, Yogyakarta, 2005, hlm. 8 
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suatu e$ntitas dalam me$mpe$rtahankan stabilitas finansial dan ope$rasionalnya. 

Dalam konte$ks hukum di Indone$sia, ke$pailitan diatur me$lalui Undang-Undang 

No. 37 Tahun 2004 te$ntang Ke$pailitan dan Pe$nundaan Ke$wajiban Pe$mbayaran 

Utang (PKPU), undang-undang ini be$rtujuan untuk me$mbe$rikan ke$rangka ke$rja 

dalam me$lindungi hak-hak kre$ditur dan de$bitur se$rta me$njaga stabilitas siste$m 

e$konomi se$cara me$nye$luruh. Ke$pailitan te$rjadi tidak te$rle$pas dari ke$te$rlibatan 

antara manaje$me$n pe$rusahaan, inve$stor, kre$ditur, se$rta faktor e$kste$rnal yaitu 

kondisi pasar dan ke$bijakan e$konomi suatu ne$gara.2 

Kasus pe$rusahaan yang me$ngalami ke$pailitan banyak te$rjadi pada re$ntang 

tahun 2020 hingga tahun 2024 hal ini diakibatkan adanya pande$mi Covid 19 yang 

me$nye$babkan kondisi ke$uangan di se$jumlah pe$rusahaan me$ngalami pe$nurunan 

bahkan be$be$rapa pe$rusahan tidak mampu untuk me$mpe$rtahankan usahanya dan 

jatuh pailit. Pada tahun 2020 se$tidaknya te$rdapat 43 kasus pe$rusahan pailit 

dimana 20 kasus diantaranya te$rdaftar di Pe$ngadilan Niaga Jakarta Pusat. Kasus 

te$rse$but antara lain PT. Cowe$ll De$ve$lopme$nt Tbk (17 Juni 2020), PT Global 

Me$diacom Tbk (28 Juli 2020), PT AIA Financial (4 Agustus 2020) dan PT Se$ntul 

City Tbk (7 Agustus 2020). Se$be$lumnya, PT Asuransi Jiwa Manulife$, Prude$ntial 

Life$ Asurance$, dan PT Te$le$komunikasi Se$lule$r Indone$sia juga di putus pailit 

ole$h pe$ngadilan de$ngan pe$rmasalahan utang yang jumlahnya jauh le$bih ke$cil 

                                                           
2 Adelia Pramadanty Darmansyah, dkk, Mengungkap Penyebab Kepailitan PT. Sri Rejeki Isman 

Tbk (Sritex): Faktor Internal, Eksternal, Manajemen Keuangan dan Proses Hukum, Jurnal Riset 

Akutansi, Vol.3 Nomor. 1 Tahun 2025. Hal. 331 
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dibandingkan ase$t pe$rusahaan me$skipun pada akhirnya putusan pailit te$rse$but 

be$rhasil dibatalkan.3 

Se$lain tata ke$lola pe$rusahaan dan strate$gi pe$mbiayaan, ke$pailitan juga 

dipe$ngaruhi ole$h adanya pe$rubahan se$cara signifikan dalam dinamika pasar 

global, te$rmasuk dampak pande$mi Covid 19. Adanya pande$mi Covid-19 tidak 

hanya be$rdampak pada se$ktor pe$ngusaha ke$cil me$ne$ngah, namun juga 

be$rdampak pada pe$ngusaha be$sar se$pe$rti PT. Sri Re$je$ki Isman Tbk. (Srite$x) 

yang me$rupakan se$buah pe$rusahaan te$kstil yang te$lah be$rope$rasi se$lama 

puluhan tahun, be$rkantor pusat di Sukoharjo, Jawa Te$ngah. Pe$rusahaan ini 

didirikan pada tahun 1966 ole$h Lukminto se$bagai pe$rusahaan dagang di Pasar 

Kle$we$r, Solo yang dibe$ri nama “UD Sri Re$dje$ki” dan me$ndirikan pabrik di 

Joyosuran, Solo untuk me$mproduksi kain me$ntah dan bahan putihan. Srite$x 

me$njadi contoh nyata bagaimana ke$pailitan dapat te$rjadi pada pe$rusahaan de$ngan 

skala be$sar.  

Se$bagai salah satu produse$n te$kstil te$rbe$sar di Asia Te$nggara, Srite$x 

me$miliki pe$ran strate$gis dalam me$ndukung industri te$kstil nasional me$lalui 

kontribusinya pada rantai pasok dome$stik dan e$kspor. Dalam me$nunjang 

ope$rasionalnya Srite$x me$nggunakan lahan se$luas 79 he$ktare$ di Sukoharjo. 

Se$lain itu, Srite$x juga me$mpe$ke$rjakan se$jumlah te$naga profe$sional dari luar 

ne$ge$ri, se$pe$rti dari Kore$a Se$latan, India, Je$rman, Filipina hingga Tiongkok. 

De$ngan itu, Srite$x me$njadi supplie$r te$rbe$sar bagi me$re$k pakaian te$rnama se$pe$rti 

H&M, K-Mart, Jone$s Appare$l, dan Walmart.  

                                                           
3 Aries Saifullah, Dampak Pandemi Covid-19 dalam Rangka Pengajuan Permohonan Pailit (Studi 

Kasus PT. Cowel Development), Jurust-Diction, Vol. 5 Nomor. 6 Tahun 2022. Hal. 2070 
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Awalnya pada tangal 06 Me$i tahun 2021 PT. Sri Re$je$ki Isman Tbk (Srite$x) 

be$rada dalam status pe$nundaan ke$wajiban pe$mbayaran utang (PKPU) yang 

dilakukan gugatan ole$h CV Prima Karya te$rhadap te$rmohon PT. Sri Re$je$ki Isman 

Tbk, PT. Sinar Pantja Djaja, PT. Bitrate$x Industrie$s dan PT Primayudha 

Madirijaya se$be$sar 12,9 Triliun diantaranya 11 kre$ditor se$paratis se$be$sar 716. 

721. 167.991 (tujuh ratus e$nam be$las miliar tujuh ratus dua puluh satu juta se$ratus 

e$nam puluh tujuh ribu se$mbilan ratus se$mbilan puluh satu rupiah) dan 75 kre$ditor 

konkure$n se$be$sar 12. 175.355.112.748,00 (dua be$las triliun se$ratus tujuh puluh 

lima miliar tiga ratus lima puluh lima juta se$ratus dua be$las ribu tujuh ratus e$mpat 

puluh de$lapan Rupiah) dalam Putusan Nomor 12/Pdt. Sus-PKPU/2021/PN. 

Niaga.Smg. 

Be$rse$lang 7 bulan ke$mudian te$patnya pada tanggal 25 Januari 2022 

proposal pe$rdamaian yang ditawarkan PT Srite$x dite$rima ole$h kre$ditur dan 

disahkan dalam putusan homologasi. Salah satu amar putusannya me$nghukum 

te$rmohon dalam PKPU dan se$jumlah kre$ditor-kre$ditornya untuk tunduk dan 

me$matuhi se$rta me$laksanakan isi pe$rjanjian pe$rdamaian se$rta me$nyatakan 

pe$nundaan ke$wajiban pe$mbayaran utang (PKPU) Nomor 12/Pdt.Sus-

PKPU/2021/PN.Niaga.Smg de$mi hukum be$rakhir. Namun 2 tahun be$rlalu, PT. 

Srite$x tidak mampu me$me$nuhi isi proposal pe$rdamaian yang sudah dise$pakati 

be$rsama. Te$rmohon PT. Srite$x hanya me$lakukan pe$mbayaran ke$pada 

kre$ditornya se$be$sar Rp 26.660.220.799,00. (dua puluh e$nam miliar e$nam ratus 

e$nam puluh juta dua ratus dua puluh ribu tujuh ratus se$mbilan puluh se$mbilan 

rupiah) se$hingga te$rdapat utang yang te$lah jatuh te$mpo se$be$sar Rp 
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101.308.838.984,00 (se$ratus satu miliar tiga ratus de$lapan juta de$lapan ratus tiga 

puluh de$lapan ribu se$mbilan ratus de$lapan puluh e$mpat rupiah). 

Se$hingga pada Tahun 2024 PT. Indo Bharat Rayon se$bagai kre$ditor PT. 

Srite$x me$ngajukan gugatan pe$mbatalan Putusan Pe$ngadilan Niaga Se$marang 

Nomor 12/Pdt.Sus-PKPU/2021.PN. Niaga.Smg Tanggal 25 Januari 2022 

me$nge$nai pe$nge$sahan re$ncana Pe$rdamaian (Homologasi) ke$pada Pe$ngadilan 

Niaga Se$marang. Kare$na me$nurut Pe$mohon PT Srite$x te$lah lalai me$me$nuhi isi 

pe$rdamaian te$rse$but be$rdasarkan Pasal 170 ayat (1) jo. Pasal 171 jo. 291 

Undang-undang te$ntang Ke$pailitan dan PKPU. Se$rta be$rdasarkan hasil audit 

analisis laporan ke$uangan bahwa PT. Srite$x sudah tidak lagi me$miliki 

ke$mampuan finasial yang cukup dan be$rke$sinambungan untuk me$mbayar utang-

utangnya ke$pada para kre$ditor te$rmasuk ke$pada pe$mohon.   

Dalam putusan Nomor 1/Pdt.Sus-Homologasi/K/2024/PN. Niaga Smg yang 

dibacakan pada Tanggal 21 Oktobe$r 2024, maje$lis hakim yang te$rdiri dari H. 

Muhammad Anshar Majid se$laku Hakim Ke$tua, Sarwe$di dan Abdul Kadir 

masing-masing se$bagai Hakim Anggota me$mutuskan:  

1. Me$ngabulkan pe$rmohonan pe$mohon Pe$mbatalan Pe$rdamaian untuk 

se$luruhnya,  

2. Me$nyatakan para te$rmohon te$lah lalai untuk me$mnuhi isi pe$rjanjian 

pe$rdamaian yang te$lah disahkan be$rdasarkan No. 12.Pdt.Sus-

PKPU/2021/PN.Niaga.Smg tanggal 25 Januari 2022, antara para 

te$rmohon de$ngan kre$ditor-kre$ditornya,  
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3. Me$mbatalkan pe$rjanjian pe$rdamaian se$bagaimana yang te$lah disahkan 

be$rdasarkan Putusan Pe$ngadilan Niaga pada Pe$ngadilan Ne$ge$ri 

Se$marang, No. 12/Pdt.Sus-PKPU/2021/PN.Niaga Smg tanggal 25 

Januari 2022, antara pe$mohon dan te$rmohon de$ngan kre$ditor-

Kre$ditornya. 

4. Me$nyatakan PT. SRI RE$JE$KI ISMAN RBL, PT SINAR PANTJA 

DJAJA, PT BITRATE$X INDUSTRIE$S, dan PT PRIMAYUDHA 

MANDIRIJAYA Pailit de$ngan se$gala akibat hukumnya, 

5. Me$ngangkat Haruno Patriadi, Hakim Niaga pada Pe$ngadilan Ne$ge$ri 

Se$marang se$bagai Hakim Pe$ngawas,  

6. Me$ngangkat De$nnny Ardiansyah, Nur Hidayat, Fajar Romy Gumilar, 

dan Nurma Candra Yani Sadikin se$bagai Kurator yang akan me$lakukan 

prose$s pe$ngurusan dan pe$mbe$re$san dalam prose$s Ke$pailitan pe$rkara 

ini.  

7. Me$ne$tapkan imbalan jasa (fe$e$) Kurator akan dite$tapkan ke$mudian 

se$te$lah prose$s Ke$pailitan ini se$le$sai, dan 

8. Me$nghukum para te$rmohon Pe$mbatalan Pe$rdamaian PT SRI RE$JE$KI 

ISMAN TBK, Dkk, untuk me$mbayar biaya pe$rmohonan yang timbul 

atas pe$rmohonan Pe$mbatalan Pe$rdamaian ini se$be$sar Rp. 3. 

245.000,00. 

De$ngan adanya putusan ke$pailitan te$rse$but PT. Sri Re$je$ki Isman ke$mudian 

me$ngajukan upaya hukum kasasi te$rhadap PT. Indo Bharat Rayon ke$ Mahkamah 

Agung supaya status pailit me$re$ka dicabut guna me$nye$lamatkan ribuan karyawan 
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PT. srite$x se$hingga tidak te$rjadi Pe$mutusan Hubungan Ke$rja. Namun dalam 

putusan yang dibacakan Nomor. 1345 K/Pdt-Sus-Pailit/2024 pada tanggal 18 

De$se$mbe$r 2024 Hakim Ke$tua yang di pimpin Prof. Dr. H. Hamdi S.H., M.Hum. 

Hakim anggota Dr. Nani Indarwati, S.H., M.Hum. dan Dr. Lucas Prakoso, S.H., 

M.Hum., me$mutuskan me$nolak pe$rmohonan kasasi dari para pe$mohon kasasi 

yakni PT. Sri Re$je$ki Isman Tbk, PT. Sinar Pantja Djaja, PT Bitrate$x Industrie$s 

dan PT. Primayudha Mandirijaya.  

Adanya putusan pailit te$rhadap PT. Sri Re$je$ki Isman Tbk be$rdasarkan Pasal 

24 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 te$ntang Ke$pailitan dan PKPU 

maka “De$bitor de$mi hukum ke$hilangan haknya untuk me$nguasai dan me$ngurus 

ke$kayaannya yang te$rmasuk dalam harta pailit, se$jak tanggal putusan pe$rnyataan 

pailit diucapkan”. Dampaknya PT. Srite$x tidak dapat me$lakukan ope$rasioanl 

pe$rusahaan se$hingga akan ke$habisan bahan baku dan tidak bisa me$ndatangkan 

atau me$mbe$li bahan baku se$rta para karyawannya akan dilakukan Pe$mutusan 

Hubungan Ke$rja (PHK) yang be$rjumlah se$kitar 10.665 orang kare$na te$lah 

be$rstatus pailit. Se$bagaimana diatur dalam Pasal 154A ayat 1 Huruf f Undang-

undang Nomor 6 Tahun 2023 te$ntang Perppu No. 2 Tahun 2022 te$ntang Cipta 

Ke$rja me$ngatur bahwa Pe$mutusan Hubungan Ke$rja dapat te$rjadi salah satunya 

kare$na alasan pe$rusahaan pailit.  

Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 te$ntang Ke$pailitan dan Pe$nundaan 

Ke$wajiban Pe$mbayaran Utang (UUK-PKPU) juga me$ngatur tata cara 

pe$nye$le$saian utang piutang pe$rusahaan yang dinyatakan pailit. Dalam konte$ks 

ini, me$skipun pe$rusahaan se$dang me$nghadapi prose$s pailit, hak-hak karyawan 
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tidak bisa dike$sampingkan be$gitu saja. Pasal 1 angka 12 UUK-PKPU 

me$nye$butkan bahwa kre$ditur karyawan adalah salah satu kate$gori kre$ditur yang 

me$miliki hak atas pe$mbayaran utang pe$rusahaan dalam prose$s pailit. Hal ini 

me$njamin bahwa karyawan yang di-PHK akibat pailit te$tap me$miliki hak atas 

pe$sangon dan hak-hak lain yang diatur dalam ke$te$ntuan ke$te$nagake$rjaan. 

Di samping itu, me$nurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 te$ntang 

Ke$te$nagake$rjaan (se$karang diubah ole$h UU Cipta Ke$rja), me$skipun pe$rusahaan 

dalam kondisi pailit, prose$dur PHK te$tap harus dilakukan se$suai de$ngan aturan 

yang be$rlaku. Karyawan yang di-PHK be$rhak me$ne$rima pe$sangon, pe$nghargaan 

masa ke$rja, dan kompe$nsasi lainnya yang dihitung be$rdasarkan masa ke$rja dan 

status ke$pe$gawaian. Jika pe$rusahaan tidak mampu me$me$nuhi ke$wajiban ini 

kare$na pailit, maka hak-hak karyawan dapat diajukan ke$pada badan yang 

me$nge$lola prose$s ke$pailitan, se$pe$rti kurator yang ditunjuk. 

Pe$rlindungan hukum te$rhadap karyawan yang di-PHK akibat pailit juga 

pe$nting untuk me$mastikan bahwa karyawan me$ndapatkan ke$se$mpatan untuk 

me$mbe$la hak-haknya. Dalam hal ini, se$rikat pe$ke$rja, jika ada, me$mainkan pe$ran 

pe$nting dalam me$mpe$rjuangkan hak-hak karyawan yang te$rdampak. Se$lain itu, 

karyawan yang me$rasa hak-haknya tidak dipe$nuhi dapat me$mbawa pe$rmasalahan 

ini ke$ pe$ngadilan hubungan industrial untuk me$ndapatkan ke$adilan. 

Dalam konteks perlindungan pekerja, salah satu persoalan hukumnya bukan 

hanya sekadar PHK karena pailit, tetapi ketidakmampuan kurator merealisasikan 

hak-hak pekerja, termasuk pesangon dan hak normatif lainnya, akibat tumpang 
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tindih kewenangan penyitaan aset antara kurator (dalam proses kepailitan) dan 

Kejaksaan (dalam proses pidana). 

Sebagaimana diketahui, berdasarkan Pasal 24 Ayat (1) UU Kepailitan, sejak 

dinyatakan pailit seluruh harta debitur masuk ke dalam boedel pailit dan berada di 

bawah pengurusan kurator untuk dilakukan pemberesan, termasuk penghimpunan 

dan pencairan aset guna membayar utang, khususnya kepada kreditur preferen 

seperti buruh. Dalam undang-undang, buruh mempunyai posisi istimewa melalui 

Pasal 95 ayat (4) Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 te$ntang pe$ne$tapan 

Pe$raturan Pe$me$rintah Pe$gganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2022 te$ntang 

Cipta Ke$rja me$njadi Undang-Undang, yaitu sebagai kreditur yang mendapatkan 

hak pembayaran diutamakan untuk upah dan hak-hak normatif lainnya. 

Namun dalam praktik, proses pemenuhan hak pekerja sering terhambat 

karena aset perusahaan yang seharusnya menjadi objek pemberesan oleh kurator 

ternyata sudah lebih dahulu disita oleh Kejaksaan sebagai barang bukti dalam 

perkara pidana manajemen perusahaan. Penyitaan pidana tersebut tidak 

memperhatikan bahwa aset tersebut merupakan bagian dari boedel pailit yang 

secara hukum harus diprioritaskan untuk pembayaran hak pekerja. 

Isu ini memunculkan persoalan hukum yang serius, yaitu: 

1. Aset pailit tidak dapat dicairkan atau dilelang oleh kurator karena terblokir 

oleh sita pidana Kejaksaan. 

2. Buruh tidak dapat menerima pesangon ataupun hak normatif lainnya, 

padahal secara hukum mereka adalah kreditur preferen yang harus 

didahulukan. 



10 
 

 

3. Terjadi disharmoni kewenangan antara hukum pidana dan hukum 

kepailitan terkait objek sita. 

4. Tidak adanya mekanisme cepat dan efektif untuk menyelesaikan konflik 

sita demi melindungi hak pekerja. 

Padahal, salah satu tujuan hukum kepailitan adalah memastikan agar para 

kreditur, terutama buruh, memperoleh pemenuhan hak secara proporsional. Ketika 

aset diblokir atau tidak dapat dibereskan, hak-hak pekerja menjadi terabaikan 

sehingga menimbulkan ketidakpastian hukum dan ketidakadilan. 

Dalam kasus Sritex, potensi PHK massal lebih dari 10.665 karyawan 

menjadi ancaman serius. Meskipun terdapat ketentuan dalam UU Ketenagakerjaan 

dan UU Kepailitan yang menempatkan pekerja sebagai pihak yang diprioritaskan, 

namun dalam kenyataan, penerapan norma hukum tersebut terganjal oleh 

persoalan tumpang tindih kewenangan penyitaan aset. Hal ini menunjukkan 

bahwa perangkat hukum yang ada belum sepenuhnya memberikan perlindungan 

yang efektif bagi pekerja dalam situasi pailit. 

Dalam perkembangan terkini perkara kepailitan PT. Sri Rejeki Isman Tbk 

(Sritex), persoalan hukum tidak berhenti pada penetapan status pailit dan 

implikasinya terhadap hubungan kerja, melainkan berkembang menjadi konflik 

kewenangan antar rezim hukum, khususnya antara hukum kepailitan dan hukum 

pidana. Hal ini semakin kompleks setelah munculnya tindakan penyitaan aset 

Sritex oleh Kejaksaan Agung Republik Indonesia yang dilakukan dalam rangka 

proses penegakan hukum pidana. 



11 
 

 

Berdasarkan pemberitaan tertanggal 20 Mei 2025, Kejaksaan Agung 

menetapkan sejumlah pejabat PT. Sritex, termasuk Komisaris Utama, sebagai 

tersangka dalam dugaan tindak pidana pencucian uang (TPPU) yang berkaitan 

dengan perkara korupsi penyalahgunaan fasilitas kredit pada Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan Banten (Bank BJB) serta Bank DKI dengan nilai kerugian 

negara mencapai Rp 629,9 miliar. Dana kredit tersebut diduga digunakan untuk 

membayar utang perusahaan serta membeli aset yang tidak sesuai dengan 

peruntukannya. Dalam proses penyidikan tersebut, Kejaksaan melakukan 

penyitaan terhadap 72 unit kendaraan bermotor yang diklaim sebagai aset milik 

Sritex. 

Permasalahan hukum kemudian muncul ketika aset-aset yang disita tersebut 

pada kenyataannya telah masuk ke dalam boedel pailit, sehingga secara hukum 

berada di bawah penguasaan kurator untuk dilakukan pengurusan dan pemberesan 

guna memenuhi kewajiban pembayaran utang kepada para kreditur, terutama 

kreditur preferen seperti buruh. Kondisi ini menimbulkan konflik norma dan 

kewenangan antara sita umum dalam kepailitan dan sita pidana dalam proses 

penyidikan. 

Secara normatif, Pasal 31 ayat (2) Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 

tentang Kepailitan dan PKPU menegaskan bahwa sejak putusan pailit diucapkan, 

seluruh harta debitor menjadi sita umum dan setiap sita lainnya menjadi gugur 

demi hukum. Ketentuan ini dimaksudkan untuk menjaga prinsip paritas 

creditorum serta menjamin efektivitas proses pemberesan harta pailit oleh kurator. 

Sebaliknya, Pasal 39 ayat (2) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 
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(KUHAP) memberikan kewenangan kepada penyidik untuk melakukan penyitaan 

terhadap benda yang diduga berkaitan dengan tindak pidana sebagai barang bukti 

dalam proses peradilan pidana. 

Pertentangan kedua norma tersebut menimbulkan ketidakpastian hukum 

ketika objek yang disita dalam perkara pidana merupakan bagian dari boedel 

pailit. Dalam praktik, sita pidana oleh Kejaksaan seringkali menghalangi kurator 

untuk melaksanakan tugas pemberesan, karena aset yang seharusnya dilelang 

guna memenuhi hak para kreditur, termasuk hak normatif pekerja, justru terblokir 

dan tidak dapat dicairkan. Akibatnya, pekerja sebagai kreditur preferen tidak 

memperoleh pesangon, upah, maupun hak-hak normatif lainnya secara tepat 

waktu, bahkan berpotensi tidak terpenuhi sama sekali. 

Kondisi ini memperlihatkan adanya disharmoni regulasi dan ketiadaan 

mekanisme penyelesaian konflik sita yang jelas dan efektif antara hukum 

kepailitan dan hukum pidana. Padahal, secara filosofis dan sosiologis, hukum 

kepailitan dibentuk untuk memberikan perlindungan yang seimbang kepada 

seluruh pihak yang berkepentingan, terutama pekerja yang berada pada posisi 

paling rentan dalam situasi kepailitan. Ketika konflik norma tersebut tidak 

diselesaikan secara tegas, maka tujuan keadilan, kepastian hukum, dan 

kemanfaatan hukum menjadi sulit untuk diwujudkan. 

Oleh karena itu, kasus kepailitan PT. Sri Rejeki Isman Tbk menjadi sangat 

relevan dan penting untuk dikaji, tidak hanya dari aspek kepailitan dan 

ketenagakerjaan, tetapi juga dari perspektif konflik norma antara sita pailit dan 

sita pidana. Kajian ini menjadi krusial untuk menyoroti urgensi harmonisasi 
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peraturan perundang-undangan serta perlunya penguatan perlindungan hukum 

bagi pekerja agar tidak menjadi korban dari tumpang tindih kewenangan 

penegakan hukum di Indonesia. 

1.2.   Rumusan Masalah 

Rumusan pe$rmasalahan hukum yang dapat disusun be$rdasarkan latar 

be$lakang yang te$lah diuraikan adalah se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimana pe$me$nuhan hak pe$ke$rja PT. Srite$x yang te$lah di PHK 

disebabkan ke$pailitan? 

2. Bagaimana implikasi hukum jika hak pekerja PT. Sritex tidak terpenuhi? 

1.3. Tujuan 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan se$rta rumusan masalah 

diatas, maka tujuan pe$ne$litian ini adalah: 

1. Untuk me$nganalisis pe$me$nuhan hak pe$ke$rja PT. Srite$x Group yang te$lah 

di PHK akibat ke$pailitan se$jak adanya putusan Pe$ngadilan 

2. Untuk me$nganalisis me$nge$nai implikasi hukum jika hak pekerja tidak 

terpenuhi 

1.4. Manfaat 

Be$rdasarkan pokok-pokok pe$mbahasan pe$ne$litian yang te$lah di paparkan 

dan dirumuskan pe$rmasalahan diatas, maka pe$ne$litian ini diharapkan 

me$mbe$rikan ke$gunaan se$bagai be$rikut:  

a. Ke$gunaan Te$oritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan sumbangsih atau 

kontribusi dalam aspe$k te$oritis pada pe$nge$mbangan ke$ilmuan dan 
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me$mbe$rikan pe$mahaman me$nge$nai pe$me$nuhan hak pe$ke$rja PT. Srite$x 

Group yang te$lah di PHK akibat ke$pailitan se$jak adanya putusan 

Pe$ngadilan. 

 

b. Ke$gunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat, Penelitian ini memberikan informasi dan 

wawasan mengenai perlindungan hukum terhadap hak-hak pekerja, 

khususnya yang mengalami PHK. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran hukum masyarakat dan pemahaman 

mengenai hak-hak tenaga kerja. 

2. Bagi pemerintah, Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

masukan untuk merumuskan, mengevaluasi, dan memperbaiki 

kebijakan ketenagakerjaan, khususnya terkait mekanisme 

perlindungan hak pekerja yang terdampak PHK akibat kepailitan. 

3. Bagi peneliti berikutnya, Penelitian ini dapat menjadi referensi 

dan landasan bagi kajian hukum selanjutnya yang berkaitan dengan 

perlindungan hak pekerja, hukum ketenagakerjaan, dan isu PHK 

pada perusahaan besar, sehingga mendukung pengembangan 

penelitian hukum yang lebih mendalam. 

1.5. Keaslian Penelitian 
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Dalam me$lakukan pe$ne$litian ini, pe$nulis te$lah me$ne$lusuri be$rbagai 

pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya yang te$lah dilakukan ole$h orang lain yang 

me$ngarah pada pe$ne$litian yang hampir sama de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan. 

Adapun judul-judul se$bagai be$rikut: 

 

Tabel. 1 Keaslian Penelitian 
No Nama Judul Te$sis Pe$mbahasan Pe$rbe$daan bahasan 

1. I Wayan 

Agus 

Vijayante$ra, 

Unive$rsitas 

Airlangga 

Pe$rse$lisihan 

Pe$mutusan 

Hubungan Ke$rja 

Se$bagai Dampak 

Pe$nggabungan, 

Pe$le$buran, 

Pe$ngambilalihan, 

Dan Pe$nutupan 

Pe$rusahaan 

Pe$ne$litian ini 

me$mbahas 

me$nge$nai 

Pe$rlindungan 

hukum te$rhadap 

pe$ke$rja apabila 

te$rjadi 

pe$nggabungan, 

pe$le$buran, 

pe$ngambilalihan, 

dan pe$nutupan 

pe$rusahaan, 

te$rutama ke$tika 

te$rjadi 

pe$rse$lisihan 

pe$mutusan 

hubungan ke$rja. 

Se$rta Upaya 

hukum yang dapat 

dite$mpuh pe$ke$rja 

apabila te$rjadi 

pe$rse$lisihan 

pe$mutusan 

hubungan ke$rja 

antara pe$ke$rja dan 

pe$ngusaha akibat 

tindakan 

pe$nggabungan, 

pe$le$buran, 

pe$ngambilalihan, 

dan pe$nutupan 

Dalam pe$ne$litian ini 

akan me$mbahas 

me$nge$nai 

pe$me$nuhan hak 

pe$ke$rja PT. Srite$x 

Group yang te$lah di 

PHK akibat 

ke$pailitan se$jak 

adanya putusan 

Pe$ngadilan dan 

pe$rlindugan hukum 

te$rhadap hak-hak 

pe$ke$rja PT. Srite$x 

Group yang te$lah di 

PHK 
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pe$rusahaan. 

2. Ibul 

Gunawan, 

Unive$rsitas 

Islam 

Sultan 

Agung 

Se$marang 

Pe$rlindungan 

Hukum Te$rhadap 

hak-hak Buruh 

Akibat 

Pe$mutusan 

Hubungan Ke$rja 

di Kabupate$n 

Cilacap 

Pe$ne$litian ini 

me$nge$nai 

pe$rlindungan 

hukum te$rhadp 

hak-hak buruh 

akibat pe$mutusan 

hubungan ke$rja di 

Kabupate$n Cilacap 

dan faktor-faktor 

yang 

me$mpe$ngaruhi 

pe$rlindungan 

hukum te$rhadap 

hak-hak akibat 

pe$mutusan 

hubungan ke$rja di 

Kabupate$n Cilacap 

Dalam pe$ne$litian ini 

akan me$mbahas 

me$nge$nai 

pe$me$nuhan hak 

pe$ke$rja PT. Srite$x 

Group yang te$lah di 

PHK akibat 

ke$pailitan se$jak 

adanya putusan 

Pe$ngadilan dan 

pe$rlindugan hukum 

te$rhadap hak-hak 

pe$ke$rja PT. Srite$x 

Group yang te$lah di 

PHK 

3. Novian 

He$ru R, 

Unive$rsitas 

Kriste$n 

Satya 

Wacana 

Alasan – Alasan 

Para Pihak 

Me$nye$le$saikan 

Pe$rse$lisihan 

Pe$mutusan 

Hubungan Ke$rja 

Pada Tahapan 

Me$diasi 

Hubungan 

Industrial 

Pe$ne$litian ini 

me$mbahas tahapan 

me$nge$nai je$nis 

pe$nye$le$saian 

pe$rse$lisihan 

Pe$mutusan 

Hubungan Ke$rja 

se$rta alasan para 

pihak me$milih 

me$nye$le$saikan 

pe$rse$lisihan 

Pe$mutusan 

Hubungan Ke$rja 

me$lalui tahapan 

me$diasi.  

Dalam pe$ne$litian ini 

akan me$mbahas 

me$nge$nai 

pe$me$nuhan hak 

pe$ke$rja PT. Srite$x 

Group yang te$lah di 

PHK akibat 

ke$pailitan se$jak 

adanya putusan 

Pe$ngadilan dan 

pe$rlindugan hukum 

te$rhadap hak-hak 

pe$ke$rja PT. Srite$x 

Group yang te$lah di 

PHK 

4. Me$lda 

Asiska, 

Unive$rsitas 

Bung Hatta 

Padang  

Pe$rbandingan 

Pe$mutusan 

Hubungan Ke$rja 

Be$rdasarkan 

Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 

2003 Te$ntang 

Ke$te$nagake$rjaan 

De$ngan 

Undangundang 

Pe$ne$litian ini 

me$mbahas 

me$nge$nai 

pe$rbandingan 

prose$dur 

pe$mutusan 

hubungan ke$rja 

yang dilakukan 

pe$rusahaan 

be$rdasarkan 

Dalam pe$ne$litian ini 

akan me$mbahas 

me$nge$nai 

pe$me$nuhan hak 

pe$ke$rja PT. Srite$x 

Group yang te$lah di 

PHK akibat 

ke$pailitan se$jak 

adanya putusan 

Pe$ngadilan dan 
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Nomor 11 Tahun 

2020 Te$ntang 

Cipta Ke$rja 

Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 

2003 te$ntang 

Ke$te$nagake$rjaan 

de$ngan Undang-

Undang Nomor 11 

Tahun 2020 

te$ntang Cipta 

Ke$rja dan 

pe$rbe$daan hak-hak 

yang dite$rima ole$h 

pe$ke$rja se$te$lah 

dilakukan 

pe$mutusan 

hubungan ke$rja 

be$rdasarkan 

Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 

2003 te$ntang 

Ke$te$nagake$rjaan 

de$ngan Undang-

Undang Nomor 11 

Tahun 2020 

te$ntang Cipta 

Ke$rja 

pe$rlindugan hukum 

te$rhadap hak-hak 

pe$ke$rja PT. Srite$x 

Group yang te$lah di 

PHK 
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5. I Ge$de$ Wija 

Kusuma, 

Unive$rsitas 

Je$mbe$r 

Pe$rlindungan 

Hukum Dalam 

Pe$mutusan 

Hubungan Ke$rja 

Be$rdasarkan 

Undang-Undang 

Ke$te$nagake$rjaan 

Ditinjau Dari 

Hak 

Konstitusional 

Pe$ke$rja/Buruh 

Pe$ne$litian ini 

me$mbahas 

me$nge$nai 

Pe$rlindungan 

Hukum 

Pe$ke$rj/Buruh yang 

diputus Hubungan 

Ke$rjanya kare$na 

ke$he$ndak 

pe$ngusaha 

be$rdasarkan 

Undang-undang 

Nomor 13 tahun 

2003 dan upaya 

hukum yang dapat 

dilakukan ole$h 

pe$ke$rja/buruh 

yang me$ngalami 

Pe$mutusan 

Hubungan Ke$rja 

(PHK) 

Dalam pe$ne$litian ini 

akan me$mbahas 

me$nge$nai 

pe$me$nuhan hak 

pe$ke$rja PT. Srite$x 

Group yang te$lah di 

PHK akibat 

ke$pailitan se$jak 

adanya putusan 

Pe$ngadilan dan 

pe$rlindugan hukum 

te$rhadap hak-hak 

pe$ke$rja PT. Srite$x 

Group yang te$lah di 

PHK. 

Sumber: Bahan hukum sekunder, diolah Tahun 2025 

 

1.6. Metode Penelitian 

Me$tode$ pe$ne$litian ini digunakan se$bagai sumbe$r pe$nyusunan de$ngan 

tujuan supaya pe$ne$litian ini te$rarah dan me$ndapatkan ke$be$naran obye$ktif. 

1.6.1. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan pada pe$ne$litian ini me$nggunakan je$nis 

pe$n e$litian hukum normatif, yang me$rupakan pe$ne$litian hukum ke$pustakaan 

yang me$ngkaji atau me$ne$liti bahan-bahan pustaka atau data se$kunde$r yang 

me$njadi bahan dasar untuk dite$liti. Pe$ne$litian hukum normatif me$rupakan 

pe$ne$litian yang dilakukan de$ngan cara me$ngkaji pe$raturan pe$rundang-undangan 

yang be$rlaku atau dite$rapkan pada suatu pe$rmasalahan hukum yang dilakukan 



19 
 

 

de$ngan cara te$rte$ntu.4  Pe$ne$litian ini digunakan untuk me$nganalisa me$nge$nai 

pe$me$nuhan hak pe$ke$rja PT. Srite$x Group yang te$lah di PHK akibat ke$pailitan 

se$jak adanya putusan Pe$ngadilan dan pe$rlindugan hukum te$rhadap hak-hak 

pe$ke$rja PT. Srite$x Group yang te$lah di PHK. 

1.6.2. Pendekatan Penelitian 

Be$rdasarkan je$nis pe$ne$litian yang digunakan, pe$nde$katan yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$nde$katan Pe$rundang-undangan 

(Statute$ Approach), dan pe$nde$katan kasus (Case$ Approach). 

Pe$nde$katan undang-undang me$nurut Pe$te$r Mahmud Marzuki adalah5 

“Pe$nde$katan undang-undang (statute$ approach) dilakukan de$ngan me$ne$laah 

se$mua undang-undang re$gulasi yang be$rsangkutan paut de$ngan 

pe$rmasalahan yang se$dang ditangani. Pe$nde$katan Pe$rundang-undangan 

adalah pe$nde$katan de$ngan me$nggunakan le$gilasi dan re$gulasi”. 

1.6.3. Sumber Bahan Hukum  

Sumbe$r pe$ne$litian hukum dalam pe$ne$litian ini te$rdapat 2 (dua) sumbe$r 

pe$ne$litian hukum, yaitu sumbe$r pe$ne$litian hukum yang be$rupa bahan-bahan 

hukum prime$r dan bahan-bahan hukum se$kunde$r. Bahan hukum prime$r 

me$rupakan bahan hukum yang be$rsifat autoritatif yang te$rdiri dari pe$rundang-

undangan, catatan re$smi atau risalah dalam pe$mbuatan dan putusan hakim. 

Se$dangkan bahan hukum se$kunde$r me$liputi yang bukan publikasi dokume$n 

hukum re$smi, se$pe$rti buku, jurnal, kamus hukum dan lain se$bagainya. 

a. Bahan hukum prime$r  

                                                           
4 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana, Jakarta, 2016, hlm, 47 
5 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, Pustaka 

Pelajar, Yogyakarta, 2010, hlm. 157. 
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Bahan hukum prime$r dalam pe$ne$litian ini me$liputi: 

1. Pasal 28D ayat (2) Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publik 

Indone$sia Tahun 1945 

2. Pasal 39 Ayat (2) Undang-undang No 8 Tahun 1981 tentang Kitab 

Undang-Undang Hukum Acara Pidana  

3. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 Te$ntang Ke$te$nagake$rjaan 

4. Undang undang No 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan 

5. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 te$ntang pe$ne$tapan 

Pe$raturan Pe$me$rintah Pe$gganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 

2022 te$ntang Cipta Ke$rja me$njadi Undang-Undang.  

6. Undang-undang Nomor 2 Tahun 2004 te$ntang Pe$nye$le$saian 

Pe$rse$lisihan Hubungan Industrial 

7. Undang-undang Nomor 37 Tahun 2004 te$ntang Ke$pailitan dan 

Pe$nundaan Ke$wajiban Pe$mbayaran Utang 

8. Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 35 Tahun 2021 te$ntang Pe$rjanjian 

Ke$rja Waktu Te$rte$ntu, Alih Daya, Waktu Ke$rja dan Waktu 

Istirahat, dan Pe$mutusan Hubungan Ke$rja 

9. Putusan Pengadilan Niaga Semarang Nomor 12/Pdt.Sus-

PKPU/2021/PN Niaga Smg 

10. Putusan Pengadilan Niaga Semarang Nomor 1/Pdt.Sus-

Homologasi/K/2024/PN Niaga Smg. 

11. Putusan Mahkamah Agung Nomor 1345 K/Pdt.Sus-Pailit/2024 

Mahkamah Agung 
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b. Bahan hukum se$kunde$r 

Bahan hukum se$kunde$r pada pe$ne$litian ini me$liputi buku-buku 

te$ks se$putar hukum, jurnal-jurnal hukum, dan juga kome$ntar-kome$ntar 

atau putusan pe$ngadilan yang be$rkaitan de$ngan hukum ke$te$nagake$rjaan. 

Ke$gunaan bahan hukum se$kunde$r adalah dapat me$mbantu untuk 

me$nganalisis dan me$mahami bahan hukum prime$r.  

1.6.4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Te$knik pe$ngumpulan bahan hukum dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian 

ke$pustakaan (Library Re$se$arch), studi ke$pustakaan ini dilakukan untuk 

me$ndapatkan atau me$ncari konse$psi-konse$psi, te$ori-te$ori, asas-asas, dan hasil-

hasil pe$mikiran lainnya yang be$rkaitan de$ngan pe$rmasalahan pe$ne$litian ini. 

Bahan hukum yang dipe$rgunakan dalam pe$ne$litian ini dipe$role$h dari 

pe$ne$lusuran me$lalui ke$giatan studi ke$pustakaan, yaitu me$ngumpulkan be$rbagai 

bahan hukum, baik be$rupa pe$raturan pe$rundang-undangan, lite$ratur, se$rta 

be$rbagai buku yang re$le$van be$rkaitan me$nge$nai pe$me$nuhan hak pe$ke$rja PT. 

Srite$x Group yang te$lah di PHK akibat ke$pailitan se$jak adanya putusan 

Pe$ngadilan dan pe$rlindugan hukum te$rhadap hak-hak pe$ke$rja PT. Srite$x Group 

yang te$lah di PHK  

1.6.5. Analisis Bahan Hukum 

Te$knik analisis bahan hukum dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan analisis 

kualitatif. Dikare$nakan pe$ne$litian ini me$rupakan analisis bahan hukum dari hasil 

pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan norma hukum, asas hukum dan pe$nge$rtian 

hukum. Te$knik analisis bahan hukum me$nggunakan analisis bahan kualitatif yaitu 
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me$lakukan pe$mbahasan te$rhadap bahan hukum yang te$lah didapat de$ngan 

me$ngacu ke$pada landasan te$oritis yang ada.6 

Pada pe$ne$litian hukum normatif, analisis bahan hukum me$rupakan suatu 

ke$giatan untuk me$ngadakan siste$misasi te$rhadap bahan-bahan hukum te$rtulis. 

Siste$misasi te$rse$but be$rarti me$mbuat klasifikasi te$rhadap bahan-bahan hukum 

te$rtulis te$rse$but untuk me$mudahkan pe$ke$rjaan analisis dan konstruksi yang 

diinginkan ole$h pe$nulis.7 Ke$giatan yang dilakukan dalam analisis bahan hukum 

te$rse$but, yaitu:  

1. Me$ngumpulkan bahan hukum prime$r dan se$kunde$r. 

Dalam bahan hukum prime$r, ke$giatan yang dilakukan adalah me$milih 

pasal-pasal dalam be$rbagai pe$raturan pe$rundang-undangan yang 

te$rkait de$ngan pe$ne$litian hukum ini. Se$lanjutnya pada bahan hukum 

se$kunde$r, dilakukan pe$ngumpulan bahan dari buku-buku atau 

ke$pustakaan dan jurnal-jurnal hukum e$le$ktronik yang te$rkait. 

2. Me$nganalisis bahan hukum dari ke$tiga bahan hukum yang te$lah 

dikumpulkan. 

a. Bahan hukum prime$r me$nggunakan analisis te$rhadap 

pe$raturan pe$rundang-undangan yang me$muat pe$ngaturan 

me$nge$nai Ke$te$nagake$rjaan dan Pe$mutusan Hubungan Ke$rja. 

b. Bahan hukum se$kunde$r me$nggunakan analisis te$rhadap 

be$rbagai sumbe$r buku-buku atau ke$putakaan para pakar 

                                                           
6 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana, Jakarta, 2016, hlm, 182 
7 Ibid, hlm. 251-252 



23 
 

 

hukum juga jurnal-jurnal hukum te$rkait, se$hingga dihasilkan 

sinkronisasi de$ngan bahan hukum prime$r.  

3. Te$rhadap ke$dua bahan hukum diatas, ke$mudian dilakukan analisis 

se$hingga dapat me$nje$laskan pe$rmasalahan dalam pe$ne$litian ini 

de$ngan me$nggunakan aturan yang se$be$narnya se$cara mate$riil dan 

dihubungkan de$ngan te$ori atau doktrin. Se$te$lah itu dilakukan 

pe$nafsiran, yaitu de$ngan cara pe$nafsiran (inte$rpre$tasi) hukum.8  

 

                                                           
8 Sunaryati Hartono, Penelitian Hukum di Indonesia Pada Akhir Abad Ke-20, Alumni, Bandung, 

2006, hlm. 152-153. 
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